BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan:

1. Semua wajib pajak sudah mendaftrakan diri sebagai wajib pajak
dan memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). Kewajiban
membayar pajak dengan membayar penuh sesuai jumlah kamar
walaupun kamar tidak terisi dianggap memberatkan pemilik kos.
Perhitungan menggunakan self assesment system diharapkan
menumbuhkan rasa percaya terhadap mekanisme perpajakan,
namun dari hasil pembahasan perhitungan menggunakan self
assesment system belum berjalan karena tidak semua wajib pajak
jujur dalam membayar pajak, pemerintah hanya mengetahui sesuai
jumlah yang dibayarkan.

2. Pemilik kos belum memiliki kesadaran dan pemahaman terhadap
pajak rumah kos karena tidak ada sosialisasi dari pemerintah
setempat maupun DJP (Direktorat Jenderal Pajak). Selain itu, dari
hasil pembahasan diketahui bahwa beberapa pemilik kos merasa
keberatan dengan tarif penuh yang ditetapkan pemerintah karena
tidak semua kamar selalu terisi tetapi wajib pajak diharuskan

membayar penuh pajak rumah kos.
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5.2 Saran

1. Sebaiknya pemerintah dan DJP (Direktorat Jenderal Pajak) sebagai

lembaga yang berwenang memberikan sosialisasi secara merata dan
lebih  memperhatikan sosialisasi yang baik dan jelas tentang self
assessment system dan mengetahui bagimana proses self assessment
system agar kesadaaran wajib pajak muncul dan menaati peraturan
perpajakan.

Sebaiknya wajib pajak memiliki kesadaran mencari tahu tentang pajak
melalui media sebagai sumber pengetahuan dan lebih mentaati

peraturan yang telah ditetapkan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung penelitian dalam penelitian ini,

terdapat keterbatasan penelitian yang dialami dan dapat menjadi perhatian

bagi penelitian yang akan datang. Beberapa keterbatasan dalam penelitian

tersebut antara lain:

1.

2.

Jumlah pemilik kos yang memiliki kamar lebih dari 10 terbatas.
Responden tidak bersedia untuk diwawancarai karena responden
beranggapan bahwa wawancara ini akan berdampak pada kos yang
dimiliki.

Proses wawancara yang tergantung pada waktu yang dimiliki oleh

responden menghambat waktu pengerjaan penelitian.



